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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka kesimpulan 

yang dapat diambil untuk menjawab masalah yang ada adalah: 

1a. Tidak terdapat cukup bukti bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba model discretionary accruals. 

1b. Terdapat cukup bukti bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba model discretionary revenues. 

2a. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba model discretionary accruals. 

2b. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba model discretionary revenues. 

3a. Terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba model discretionary accruals. 

3b. Terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba model discretionary revenues. 

4. Model discretionary revenues lebih mampu mengukur manajemen laba dibanding 

model discretionary accruals. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka terdapat beberapa 

saran yang ingin disampaikan oleh peneliti: 

1. Bagi penelitian selanjutnya 
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a. Berdasarkan hasil penelitian, variasi manajemen laba yang diukur lewat 

discretionary accruals hanya dapat dijelaskan sebesar 5.125% oleh variabel 

independennya dan variasi manajemen laba yang diukur lewat discretionary 

revenues hanya dapat dijelaskan sebesar 10.904% oleh variabel independennya. 

Oleh karena itu, disarankan untuk menambah variabel independen lain agar 

variasi manajemen laba dapat dijelaskan secara lebih tepat. Variabel 

independen tersebut diantaranya: konservatisme, independensi auditor, 

tanggung jawab sosial perusahaan, mekanisme tata kelola perusahaan selain 

komite audit, dan lain sebagainya. 

b. Menggunakan proksi variabel independen yang berbeda dari penelitian ini. 

Sebagai contoh, menggunakan proksi dispesi prediksi analis (dispersion in 

analysts’ forecasts) dalam mengukur asimetri informasi atau menggunakan 

proksi ukuran KAP dalam mengukur kualitas audit. 

c. Menggunakan proksi discretionary revenues dalam mengukur manajemen laba 

karena terbukti lebih cepat mendeteksi manajemen laba dibanding proksi 

discretionary accruals yang sering digunakan. 

d. Menggunakan indikator manajemen laba riil sebagai alternatif dalam mengukur 

manajemen laba. 

e. Melihat reaksi pasar saham sebelum dan sesudah tanggal publikasi dalam 

mengukur asimetri informasi, misalnya dengan menggunakan windows agar 

memperoleh rata-rata bid-ask spread yang lebih akurat. 

2. Bagi perusahaan  

a. Melaporkan laporan keuangan sesuai dengan kaidah kualitatif dengan tujuan 

untuk mengurangi asimetri informasi . 
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b. Meningkatkan kinerja maupun ukuran komite audit dengan harapan agar 

praktik manajemen laba dapat ditekan. 

3. Bagi investor maupun calon investor  

Bagi investor dan calon investor, khususnya pada sektor industri manufaktur, dapat 

memperhatikan informasi seperti selisih harga bid dan ask saham maupun ukuran 

komite audit sebelum melakukan investasi sebagai bahan pertimbangan. 

  


